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ABSTRAK 

Penelitian ini menyajikan analisis kebutuhan listrik di wilayah Jawa Tengah, dimana konsumsi 

listrik semakin meningkat akibat pertumbuhan penduduk dan perluasan industri. Studi ini 

membandingkan dua pendekatan statistik untuk memodelkan permintaan listrik pada tahun 2021 

dan 2023 menggunakan regresi linier dan regresi nonlinier. Meskipun regresi linier memberikan 

hasil yang akurat dengan koefisien korelasi yang tinggi, regresi linier mungkin tidak 

sepenuhnya menangkap kompleksitas pola konsumsi daya. Sebaliknya, regresi nonlinier 

memberikan lebih banyak fleksibilitas  dalam memodelkan hubungan kompleks antar variabel, 

namun memiliki koefisien korelasi yang lebih rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedua metode tersebut memiliki keunggulan masing-masing dalam memprediksi konsumsi daya 

dan dapat digunakan secara saling melengkapi tergantung pada karakteristik data dan tujuan 

analisis. Temuan-temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perencanaan 

energi yang lebih efektif di masa depan dan memberikan panduan bagi para pengambil 

kebijakan dan pemangku kepentingan di sektor energi. 

Kata kunci : Kebutuhan listrik, regresi linier, regresi nonlinier 

 

ABSTRAK 

 

This study presents an analysis of electricity demand in the Central Java region, where electricity 

consumption is increasing due to population growth and industrial expansion. This study compares two 

statistical approaches to model electricity demand in 2021 and 2023 using linear regression and 

nonlinear regression. Although linear regression provides accurate results with high correlation 

coefficients, it may not fully capture the complexity of power consumption patterns. In contrast, nonlinear 

regression provides more flexibility in modeling complex relationships between variables, but has a lower 

correlation coefficient. The results show that both methods have their own advantages in predicting 

power consumption and can be used in a complementary manner depending on the characteristics of the 
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data and the purpose of the analysis. The findings are expected to contribute to more effective energy 

planning in the future and provide guidance for policy makers and stakeholders in the energy sector. 

Keywords: electricity demand; linier regression; nonlinier regression. 

 

1. PENDAHULUAN 

Energi listrik mempunyai  peranan yang sangat penting dalam kehidupan modern, 

tidak hanya menunjang kehidupan sehari-hari tetapi juga menjadi penopang 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan industri[1]. Seiring  berjalannya waktu, 

kebutuhan energi listrik terus meningkat terutama di daerah-daerah yang sedang 

berkembang pesat seperti  Jawa Tengah. Sebagai salah satu wilayah strategis di 

Indonesia, provinsi ini mengalami peningkatan kebutuhan listrik yang signifikan setiap 

tahunnya akibat pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan perluasan sektor industri dan 

komersial[2].  

Perencanaan pembangunan infrastruktur energi yang tepat memerlukan pemahaman  

mendalam mengenai pola konsumsi listrik. Salah satu cara untuk mendapatkan 

wawasan ini adalah dengan menganalisis data permintaan listrik menggunakan teknik 

statistik yang tepat. Dua pendekatan utama yang umum digunakan dalam analisis ini 

adalah  regresi linier dan regresi nonlinier[3]. Regresi linier memberikan pendekatan  

sederhana dan mudah dipahami yang mengasumsikan bahwa hubungan antara variabel 

independen dan dependen adalah linier[4]. Sebaliknya, regresi nonlinier dapat 

menangkap hubungan yang lebih kompleks dan mungkin lebih cocok untuk data yang 

tidak mengikuti pola linier[5]. Penelitian ini fokus pada analisis komparatif metode 

regresi linier dan metode regresi nonlinier terhadap kebutuhan listrik provinsi Jawa 

Tengah  tahun 2021 dan 2023.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas kedua teknik 

tersebut dalam memprediksi kebutuhan listrik dengan menggunakan data terkini. Hasil  

analisis ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pembuat kebijakan dan pemangku 

kepentingan industri energi dalam menentukan pendekatan terbaik untuk perencanaan 

energi  masa depan[6]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Berikut merupakan  tahapan yang akan dilakukan dalam menganalisa kebutuhan 

listrik di Provinsi Jawa Tengah tahun 2021 dan 2023 
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1. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif-komparatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan pola permintaan energi dan membandingkan efektivitas 

dua metode statistik, regresi linier dan non-linier. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari organisasi 

terkait[7].  

2. Sumber  Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan PLN, yang 

berisi informasi kebutuhan listrik di Provinsi Jawa Tengah sepanjang tahun 2021 

dan 2023. Data meliputi variabel. seperti konsumsi listrik dari berbagai kawasan. 

3. Pemilihan model regresi 

Dalam penelitian ini digunakan dua model regresi utama yaitu: 

a. Regresi linier: 

Untuk menguji hubungan antar variabel independen digunakan model regresi 

sederhana (misalnya .sebagai populasi) dan variabel terikat lainnya (permintaan 

listrik). Saat ini regresi linier digunakan untuk menganalisis pengaruh beberapa 

variabel independen secara simultan terhadap permintaan energi[8]. 

b. Regresi Nonlinier: 

Beberapa model nonlinier, termasuk model polinomial, eksponensial, dan 

logaritmik, diuji untuk menentukan model yang paling sesuai dengan pola data 

yang diamati. Pemilihan model non-linier didasarkan pada kesesuaian data dan 

keakuratan prediksi yang dilakukan[9].  

4. Pengolahan dan Analisa Data 

Setelah pemilihan sampel, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak statistik seperti MATLAB dan Microsoft Excel.  

5. Evaluasi dan Perbandingan Model 

Setelah mengembangkan model regresi linier dan nonlinier, langkah 

selanjutnya adalah membandingkan kinerja kedua model metode tersebut. 

Analisis kuantitatif digunakan sebagai metode dalam penelitian ini yang bertujuan 

untuk membandingkan efektivitas metode regresi linier dan nonlinier dalam pemodelan 

kebutuhan listrik  Jawa Tengah pada tahun 2021 dan 2023. Penelitian ini dilakukan 

dalam beberapa tahap  sistematis, dimulai dengan pengumpulan data, pemilihan model 

regresi, dan evaluasi hasil[10] . 
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Metode yang digunakan dalam regresi linier adalah kuadrat terkecil. Tujuan dari 

metode ini adalah untuk menghasilkan kesalahan sesedikit mungkin[11]. Berikut 

merupakan persamaan regresi linier yang digunakan dengan mengkuadratkan kesalahan 

 dimana: 

 

 

Bentuk regresi: 

 

Y = variabel terikat (dependen) / variabel respon atau akibat 

X = variabel bebas (independent) / variabel predictor atau faktor penyebab 

a = konstanta 

b = koefisien regresi;besaran dari respons yang dihasilkan dari predictor 

a dan b harus dibuat dalam bentuk sedemikian agar , dimana: 

 

 

Sehingga:  

 

 

Setelah mendapat persamaan regresi  untuk memprediksi apakah garis 

yang dibuat sudah memiliki kesalahan yang sangat minim, maka koofisien 

korelasinya(r) perlu dihitung[12]. 

Rumus koefisien korelasi: 

 

Dimana: 
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Metode non linier menmbuat penjelasan yang lebih baik dalam mengolah data, 

regresi non-linier menawarkan fleksibilitas yang signifikan dalam memodelkan 

hubungan antara variabel yang kompleks. Berikut merupakan persamaan regresi non 

linier 

 

Persamaan di atas diubah kedalam bentuk In: 

 

 

 

Persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi: 

 

 

 

 

Sehingga persamaan di atas menjadi: 

 

Pada tahap ini persamaan di atas sudah dalam bentuk regresi linier. Penyelesainnya 

sudah dapat menggunakan metode penyelesaian regresi linier, sehingga diperoleh nilai 

dari variabel A dan B. 

Setelah itu maka proses selanjutnya adalah invers sehingga nilai a dan b dapat 

ditemukan: 

 

 

Langkah selanjutnya yaitu memasukan nilai dari variabel a dan b ke persamaan 

 

Perhitungan koefisien korelasi: 
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 Berdasarkan data yang diterbitkan dari web resmi dari PLN dan Badan Pusan 

Stastisitk (BPS) berikut merupakan data penggunaan listrik di Jawa Tengah pada tahun 

2023: 

Tabel 1.Data Penggunaan energi listrik di Jawa Tengah 

Tahun 
Kawasa Penggunaan Energi Listrik Provinsi Jawa Tengah kWh 

Rumah Tangga Industri Usaha Sosial  Kantor Pemerintahan Penerangan Jalan 

2021 12986936327 8341157801 3504284444 1055147099 284090314 489529353 

2023 13620273636 8474713932 4104100106 1418819923 324662621 489176675 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regresi Linier 

Dengan menggunakan metode regresi linier dan berdasarkan data diatas dapat 

diselesaikan dengan menggunakan persamaan regresi . Penyelesaiannya 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Data Hasil regresi linier berdasarkan data penggunaan listrik di Jawa 

Tengah

 

Berdasarkan tabel diatas dapat ditentukan: 

 

 

Berikut merupakan persamaan garis yang mewakili: 
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Dengan: 

 

 

 

Jadi b bernilai  

Setelah itu kita akan mencari nilai dari a: 

 

 

Jadi a bernilai  

Sehingga persamaan garisnya: 

 

Nilai koofisien korelasinya adalah: 

 

 

 

Regresi Non-Linier 

Untuk pengolahan data menggunakan regeresi non linier dapat diselesaikan dengan 

menggunakan persamaan regresi  

Penyelesaiannya sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Hasil regresi nonlinier berdasarkan data penggunaan listrik di Jawa 

Tengah 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat ditentukan: 

 

 

 

 

 

Koefisien A dan B dapat dihitung sebagai berikut: 

 

 

 Jadi B bernilai   

 

 

 Jadi A bernilai  

  

Kemudian A dan B ditranformasikan  

 

 

Sehingga persamaan regresinya: 

 

Koefisien korelasi dapat dihitung sebagai berikut: 
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4. KESIMPULAN 

 Penelitian ini melakukan analisis perbandingan metode regresi linier dan 

nonlinier untuk memodelkan kebutuhan listrik di  Jawa Tengah pada tahun 2021 dan 

2023. Analisis menunjukkan bahwa kedua metode tersebut memiliki kelebihan dan 

keterbatasan masing-masing dalam memprediksi konsumsi energi[14]. 

 Metode regresi linier memberikan hasil dengan error yang sangat kecil dan 

koefisien korelasi sebesar 0,9997, menunjukkan adanya hubungan linier yang sangat 

kuat antar variabel yang digunakan dalam model. Namun, model ini mungkin tidak 

sepenuhnya menangkap kompleksitas  pola data konsumsi daya, terutama bila terdapat 

hubungan nonlinier dalam data[15]. 

 Sebaliknya, metode regresi nonlinier memberikan fleksibilitas  lebih  dalam 

memodelkan hubungan  kompleks antar variabel menggunakan persamaan regresi yang 

menggambarkan hubungan eksponensial antara variabel independen dan dependen. 

Namun, metode ini menghasilkan  koefisien korelasi yang rendah sebesar 0,7849, yang 

menunjukkan bahwa model ini mungkin kurang mampu menjelaskan variasi data 

dibandingkan model linier, setidaknya dalam konteks data yang dianalisis. 

  Berdasarkan hasil penelitian,  pemangku kepentingan didorong untuk 

mempertimbangkan penggunaan kedua teknik tersebut secara saling melengkapi, 

bergantung pada karakteristik data yang  dimodelkan dan tujuan  analisis. Regresi linier 

dapat digunakan sebagai pendekatan pertama untuk pemodelan yang cepat dan mudah, 

dan regresi nonlinier dapat digunakan untuk analisis data yang lebih mendalam  dengan 

pola yang lebih kompleks. Studi ini juga menyoroti pentingnya memilih model yang 

tepat dalam perencanaan energi untuk mendukung kebijakan dan keputusan strategis di 

sektor energi. 
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